BAB I
PENETAPAN PENGADILAN AGAMA SURABAYA
NOMOR 566/Pdt.P/2010/PA.Sby TENTANG ISBAT NIKAH

TERHADAP ORANG TUA YANG TELAH MENINGGAL DUNIA

A. Keberadaan Pengadilan Agama Surabaya
1. Status Pengadilan Agama Surabaya
Pengadilan agama Surabaya merupakan salah satu dari pengadilan agama
yang ada di wilayah jawa timur. Setiap pengadilan agama memiliki kekuatan
absolut, yaitu kekuasaan yang berkenaan dengan jenis perkara yang ditanganinya
dan juga jenjang pengadilan, sehingga pengadilan agama gresik berhak untuk
memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara-perkara meliputi perkawinan,
waris, wasiat, hibah, waqof dan shodaqoh.

Pengadilan Agama Surabaya scbagai salah satu kckuasaan kchakiman
scbagaimana dalam UU Nomor 4 Tahun 2004 merupakan pcngadilan tingkat
pertama yang tclah berada dalam satu atap dengan Mahkamah Agung Rl
dalam kaitannya dcngan bidang tugas yustisial dan non yustisial
scbagaimana telah dituangkan dalam UU Nomor 4 Tahun 2004 jo. Keputusan

Presiden RI Nomor 21 Tahun 2004.
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Sementara itu dalam Pasal 13 ayat (3) UU Nomor 4 Tahun 2004

disebutkan bahwa :

Ketentuan mengenai organisasi, administrasi dan finansial badan

peradilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk masing-masing

lingkungan peradilan diatur dalam undang-undang sesuai dengan
kekhususan lingkungan peradilan masing-masing.

Sebagai realisasi dari pasal tersebut lahirlah UU Nomor 8 Tahun 2004
tentang Peradilan Umum sebagai penyempurnaan dari UU Nomor 2 Tahun
1986 dan UU Nomor 9 Tahun 2004 tentang Peradilan Tata Usaha Negara
sebagai penyempurnaan dari UU Nomor 5 Tahun 1986, serta UU Nomor 3
Tahun 2006 tentang Perubahan Atas UU Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama.

Dalam tugasnya Pengadilan Agama Surabaya menangani kasus-kasus
perdata agama yang diajukan oleh orang-orang yang beragama Islam. Jadi
Pengadilan Agama merupakan peradilan khusus bagi orang Islam.

Pengadilan Agama Surabaya berkedudukan di Kota Surabaya dengan
alamat di Jalan Ketintang Madya VI/3 Surabaya. Pengadilan Agama
Surabaya memiliki 1 (satu) gedung berstatus milik negara (Mahkamah
Agung RI) berkedudukan di Jalan Ketintang Madya VI/3 Surabaya.

Pengadilan Agama Surabaya memiliki wilayah hukum seluas wilayah

Kabupaten Surabaya yaitu ....... km?.
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. Wilayah Yuridis Pengadilan Agama Surabaya

Yurisdiksi Pengadilan Agama Surabaya meliputi seluruh Wilayah
Dacrah Tingkat II Kota Surabaya, yang terdiri dari : 5 Wilayah Pembantu
Walikota Surabaya, 31 Kecamatan, 167 Kelurahan, 1.247 Rukun Warga dan
8.005 Rukun Tetangga.

Secara astronomi lctak Kota Surabaya antara :
112 °45’ - 112 ° 46’ Bujur Timur
7°15°-7° 17" Lintang Selatan

Sedangkan batas-batas geografis antara:
- Secbelah Barat: Kabupaten Gresik ;
~ Sebelah Utara: Selat Madura ;
- Sebelah Timur: Selat Madura ;

- Scbelah Selatan: Kabupaten Sidoarjo ;

. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Surabaya

Struktur Organisasi dalam lingkungan Pengadilan Agama Yogyakarta
mempunyai fungsi penting guna mempertegas kedudukan. wewenang. dan
tanggung jawab masing-masing bagian. Adapun struktur organisasi

Pengadilan Agama Yogyakarta sebagai berikut :
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B. Deskripsi Pertimbangan Hakim dalam Memutuskan Perkara Nomor:
566/Pdt.P/2010/PA.Sby tentang Isbat Nikah Orang Tua yang Sudah Meninggal

Dalam perkara ini yang memeriksa dan mengadili adalah Majelis Hakim

yang terdiri dari Drs. Munadi sebagai Hakim Ketua Maijelis, Drs. M. Yamin

Daulay, SH., dan Dra. Sulaiman masing-masing sebagai Hakim Anggota dan

dibantu oleh Siti Suriyah, S.H sebagai Panitera Pengganti.

Permohonan ini didaftarkan ke Kepaniteraan Pengadilan Agama Surabaya
tertanggal 25 Agustus 2010 dengan regester nomor: 566/Pdt.P/2010/PA.Sby oleh
pemohon yang merupakan anak-anak dari orang tua yang diajuan istbat nikahnya.
Perkara ini diajukan oleh :

1. PEMOHON PERTAMA, umur 61 tahun, pekerjaan ibu rumah tanggal,
bertempat tinggal di kelurahan kelapa gading, Kecamatan Kelapa Gading,
Kota Jakarta Utara

2. PEMOHON KEDUA, umur 58 tahun, pekerjaan Pegawai Negeri Sipil,
bertempat tinggal di Kelurahan Mojo Gubeng, Kecamatan, Kota Surabaya

3. PEMOHON KETIGA, umur 56 tahun, pekerjaan Guru, bertempat tinggal di
Kelurahan Mojo, Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya

4. PEMOHON KEEMPAT, umur 54 tahun, pekerjaan Swasta, bertempat tinggal
di Kelurahan Simomulyo, Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya.

5. PEMOHON KELIMA, umur 51 tahun, pekerjaan wiraswasta, bertempat

tinggal di Kelurahan Mojo , Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya.
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6. PEMOHON KEENAM, umur 48 tahun, pekerjaan Guru/Dosen, bertempat
tinggal di Kelurahan Mojo , Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya.
7. PEMOHON KETUJUH, umur 45 tahun, pekerjaan swasta, bertempat tinggal

di Kelurahan Mojo , Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya.

Yang dalam hal ini memberikan kuasa kepada “Pengajara” Advokat yang
berkantor di J1. Patemon, Surabaya, berdasarkan surat kuasa khusus tanggal 18

Agustus 2010 untuk dan atas nama pemberi kuasa, selanjutnya disebut “PARA

PEMOHON"

Dalam menyampaikan permohonannya, para pemohon yang merupakan
anak-anak dari orang tua yang sudah meninggal mengemukakan bahwa almarhum
adalah ayah Para Pemohon telah meninggal dunia pada tahun 1986 dan
almarhumah adalah ibu Para Pemohon telah meninggal dunia tahun 1992 serta
semasa hidupnya dahulu almarhum dan almarhumah pernah mclangsungkan
pcrnikahan pada tahun 1946 di Desa Ngadircjo, Kccamatan Diwck, Kabupaten

Jombang.

Dari pernikahan antara Almarhum dan Almarhumah terscbut telah
dikaruniai 8 (delapan) orang anak, masing-masing bernama :
a. Pemohon Satu
b. Pcmohon dua
c. Pemohon tiga

d. Pcmohon empat
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e. Pemohon lima
f. Pemohon enam
g. Pemohon tujuh,, dan

h. Pemohon delapan

Akan tetapi sejak pernikahan almarhum dan almarhumah maupun setelah
mempunyai beberapa anak kandung tersebut belum pernah didaftarkan dan atau

dicatatkan pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang ;

Oleh karena sejak pernikahan kedua orang tua Para Pemohon maupun
setelah dikaruniai anak-anak kandung hingga anak-anak kandung dewasa belum
pernah dicatatkan pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Diwek, Kabupaten
Jombang, maka dengan ini dimohonkan itsbat nikah kepada Pengadilan Agama
Surabaya untuk ditetapkan sebagai pernikahan yang sah demikian pula Para
Pcmohon sebagai anak-anak kandung dari kedua orang tuanya tersebut adalah
scbagai anak-anak yang sah dan mcminta kcpada Panitcra Pengadilan Agama
Surabaya untuk menyerankan saiinan putusan mengenai itsbat nikah terscbut
pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Diwck, kabupaten Jombang untuk
dicatatkan pernikahan yang terjadi antara Almarhum dan almarhumah.

Untuk memperkuat  dalil-dalil  permohonannya, para pemohon
mengajukan alat bukti tertulis berupa surat-surat sebagai berikut:

1. Foto copy keterangan nikah Nomor : 100/126/415.54.07/2010, tanggal 3

Agustus 2010 yang dibuat oleh Kepala Desa Ngudirejo, Kecamatan Diwek,



51

Kabupaten Jombang, bermaterai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai (P.1-
a);

. Foto copy idjazah atas nama Pemohon I, tanggal 7 Djuli 1965, bermaterai
cukup, cocok dengan aslinva, ditandai (P.1-b) ;

. Foto copy surat keterangan kematian atas nama Ibu para pemohon, tanggal
25 Maret 1992, bermatcrai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai (P.2-a) ;

. Foto copy Kartu Keluarga Nomor : 125619/05480, tanggal 11-06-2008, atas
nama Pemohon II, bermaterai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai (P.2-b) ;
. Foto copy surat keterangan kematian Bapak para pemohon, tanggal 20
September 1986, bermaterai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai (P.3-a) ;

. Foto copy Kartu Keluarga Nomor : 125619/97/12144, tanggal 19-11-1997,
atas nama Pcmohon III, bcrmatcrai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai
(P.3-b);

. Foto copy Kartu Keluarga Nomor : 125628/00/00987, tanggal 05-10-2007,
atas nama Pemohon IV, bermaterai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai

(P.4)

. Foto copy Kartu Keluarga Nomor : 125619/97/10847, tanggal 11-04-2008,

atas nama Pemohon V, bermaterai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai

(P.5);



9.

52

Foto copy Kartu Keluarga Nomor : 125619/97/08657, tanggal 19 Agustus
2002, atas nama Pemohon VI, bermaterai cukup, cocok dengan aslinya,

ditandai (P.6) ;

10. Foto copy Kartn Keluarga Nomor : 125610/97/08702 tanggal 13-09-1997,

atas nama Pemohon VII, bermaterai cukup, cocok dengan aslinya, ditandai
P.7);

Selain mengajukan bukti surat-surat tersebut, Para Pemohon melalui

kuasa hukumnya juga mengajukan bukti saksi-saksi yang masing-masing:

1.

38

Saksi pertama, yang merupakan Ibu dari almarhum menerangkan bahwa
antara almarhum dan almarhuma memang telah terjadi perkawinan yang sah
menurut hukum agama dan dari perkawinan tersebut terlahir 8 orang anak,

serta antara keduanya tidak pernah terjadi perceraian.

Saksi kedua merupakan tctangga dari orang tua para pemohon. Saksi kedua
juga memberikan kecsaksian yang scnada dengan keterangan yang

disampaikan oleh saksi pertama.

Setclah majelis hakim mclihat dan menimbang dalil-dalil atau bukti-bukti

yang telah diajukan olch para pcmohon baik berupa bukti tertulis maupun dari

saksi. Kemudian dengan mcrujuk Kompilasi Hukum Islam pasal 7 ayat (3) huruf,

Undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 2 ayat (2) maka majelis hakim
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memberikan putusan mengabulkan permohonan para pemohon dan menetapkan

bahwa perkawinan antara almarhum dan almarhumah adalah sah yang

dilaksanakan pada tahun 1946.



